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PENDAHULUAN

ABSTRACT

The purpose of this study was to examine and analyze the influence of
competence on the budgeting of the North Medan Private High School. To test and
analyze the effect of accountability on the budgeting of the North Medan Private
High School. To test and analyze organizational commitment, competence can be
moderated by preparing a budget for the North Medan Private High School. To
test and analyze organizational commitment can moderate accountability with the
preparation of the budget of the North Medan Private High School. This research
uses a quantitative associative approach with data collection techniques through
literature studies and questionnaires. The population of this research is a private
high school in North Medan with a total of 90 teachers. The data analysis of this
research used quantitative data analysis techniques. The statistic used is
Structural Equation Model - Partial Least Square (SEM-PLS). Software to process
this research data using SmartPLS. The results of the study indicate that
competence has an effect on budgeting. Accountability affects the preparation of
the budget. Organizational commitment can moderate the influence of competence
on budgeting. Organizational commitment can moderate the effect of
accountability on budgeting.
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Penyusunan anggaran merupakan prinsip pertanggungjawaban yang berarti bahwa proses
penganggaran dimulai dari perencanaan, penyusunan dan pelaksanaan. Proses tersebut harus
dilaporkan dan dipertanggungjawabkan kepada pihak yang memiliki wewenang (pemerintah,
orang tua siswa dan guru) sesuai dengan penyusunan pelaporan yang dibuat. Selain itu, masyarakat
tidak hanya memiliki hak untuk mengetahui anggaran tersebut tetapi juga berhak untuk menuntut
pertanggungjawaban atas rencana ataupun pelaksanaan anggaran. Serta berkewajiban untuk
menyampaikan pertanggungjawaban, menerangkan penyusunan anggaran dan tindakan
seseorang/pimpinan dalam suatu organisasi atas rencana ataupun pelaksanaan anggaran yang
dijalankannya (Mardiasmo, 2013).
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Pelaksanaan penyusunan anggaran tersebut, bagian administasi dan pihak terkait lainnya
akan menjalankan semua program yang sudah direncanakan sesuai dengan prosedur yang ada,
serta melaporkan hasil yang sudah dicapai secara transparan kepada masyarakat dan
mempertanggungjawabkannya. Karena dengan adanya penyusunan anggaran kepada pihak yang
memiliki wewenang (pemerintah, orang tua murid dan masyarakat), mereka akan mengetahui
secara jelas anggaran dan pelaksanaan kegiatan yang dianggarkan oleh sekolah.

Proses anggaran diawali dengan penetapan tujuan, target dan kebijakan. Kesamaan
persepsi antar berbagai pihak mengenai tujuan yang ingin dicapai sangatlah penting bagi
kesuksesan anggaran. Pencapaian konsensus alokasi sumber daya menjadi pintu pembuka bagi
pelaksanaan anggaran. Proses panjang dari penentuan tujuan ke pelaksanaan anggaran seringkali
melewati tahap yang melelahkan, sehingga perhatian terhadap tahap penilaian dan karakteristik
sering diabaikan. Hal itu menyebabkan timbulnya berbagai masalah di antaranya kurangnya
ketelitian dan minimnya pengetahuan dalam proses penyusunan anggaran. Kondisi inilah yang
tampaknya secara praktis sering terjadi (Bastian, 2006).

Menurut (Slamet, 2012) faktor yang mempengaruhi penyusunan anggaran terletak pada
dua hal, yakni faktor sistem dan faktor orang. Sistem menyangkut aturan-aturan dan tradisi
organisasi seperti dalam pembentukan sistem pengendalian internal, partisipasi dalam penyusunan
anggaran, akuntabilitas, merancang tujuan anggaran, budaya organisasi, komitmen organisasi.
Sedangkan faktor orang menyangkut motivasi, persepsi dan nilai-nilai yang dianutnya yang
mempengaruhi kemampuannya penyusunan anggaran.

Pada penelitian ini peneliti hanya faktor yang mempengaruhi penyusunan anggaran seperti
partisipasi penyusunanan anggaran, Karakteristik tujuan anggaran dan sistem pelaporan. Hal
tersebut dilakukan karena Dalam penilaian penyusunan anggaran, fokus penilaian tidak hanya
terbatas pada aspek tertentu saja, melainkan meliputi berbagai aspek yang bersifat menyeluruh.
Dengan demikian hasil yang diperoleh dapat menggambarkan secara utuh kondisi kelayakan
sekolah dan penyusunan anggaran kepala sekolah tersebut.

Kompetensi merupakan suatu kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan atau tugas yang
dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh
pekerjaan itu tersebut. (Narimawati, 2017) kompetensi adalah karakter sikap dan perilaku, atau
kemauan dan kemampuan individual yang relatif stabil ketika menghadapi situasi dan tempat kerja
yang terbentuk dari sinergi antara watak, konsep diri, motivasi internal, serta kapasitas
pengetahuan konseptual.

Menurut (Sopiah, 2008) komitmen organisasi adalah dimensi perilaku penting yang dapat
digunakan untuk menilai kecenderungan karyawan untuk bertahan sebagai anggota organisasi.
(Umam, 2018) komitmen organisasi adalah penerimaan yang kuat dalam diri individu terhadap
tujuan dan nilai-nilai perusahaan sehingga individu tersebut akan berusaha dan berkarya serta
memiliki hasrat yang kuat untuk tetap di perusahaan tersebut. Komitmen organisasi dapat
memoderasi partisipasi anggaran, akuntabilitas dan sasaran terhadap kinerja manajerial (Mauliza,
2022).

Pada penelitian ini menggunakan komitmen organsasi sebagai variabel moderating karena
komitmen organisasi menunjukkan kepedulian seseoarang terhadap perusahaan atau organisasi
tempat bekerja yang ditandai dengan turut serta berpartisipasi dalam program penyusunan
anggaran sehingga semakin baik seseoarang berkomitmen terhadap organisasi maka semakin baik
juga program penyusunan program anggaran.
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Komitmen organisasi merupakan kemauan usaha yang tinggi untuk organisasi dan suatu
keyakinan tertentu dalam penerimaan terhadap nilai-nilai organisasi (Sudarmanto, 2015).
Komitmen pada organisasi tersebut juga membahas kedekatan karyawan merefleksikan kekuatan
keterlibatan dan kesetiaan karyawan pada organisasi dalam meningkatkan peran SDM dalam
mencapai kinerja (Harto, 2021). (Kennis, 2011) Akuntabilitas yaitu menggambarkan tujuan
anggaran yang dinyatakan secara jelas dan spesifik, serta dimengerti oleh pihak-pihak yang
bertanggung jawab tehadap pencapaiannya. (Wahab, 2013) tujuan dari akuntabilitas adalah
sebagai berikut: Memberi informasi yang salah dan dapat dipercaya mengenai penyusunan
anggaran kebijakan, yaitu seberapa jauh kebutuhan, nilai dan kesempatan yang telah dapat dicapai
melalui tindakan publik. Dalam hal ini mengungkapkan seberapa jauh tujuan tertentu dan target
tertentu telah dicapai.

LANDASAN TEORI

Penyusunan anggaran merupakan salah satu pilar good government yang merupakan
pertanggung jawaban pemerintah daerah dalam mengambil suatu keputusan untuk kepentingan
publik, dalam hal ini sebagaimana pertanggung jawaban pemerintah daerah terhadap pelayanan
publik yang di berikan.

Penyusunan anggaran publik adalah kewajiban pihak pemegang amanah (agent) untuk
memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan, dan mengungkapkan segala aktivitas
dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya kepada pihak pemberi amanah (principal) yang
memiliki hak dan kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut.

Penyusunan anggaran adalah pertanggungjawaban. Penyusunan anggaran dapat diartikan
sebagai beban kerja dari individu-individu atau penguasa yang dipercayakan untuk mengelola
dana-dana publik dan yang bersangkutan dengannya untuk dapat menjawab hal-hal yang
menyangkut hasil kerjanya. Penyusunan anggaran terkait erat dengan instrumen untuk kegiatan
kontrol terutama dalam hal pencapaian hasil pada pelayanan publik dan menyampaikannya secara
transparan kepada masyarakat (Salim, 2013).

Penyusunan anggaran ini memberikan suatu dasar untuk mencapai sasaran pada hampir
semua reformasi bagian publik dan meningkatkan pada munculnya tekanan untuk pelaku kunci
yang terlibat untuk bertanggungjawab dan untuk menjaga penyusunan perencanaan pelayanan
publik yang baik (Toha, 2013). Prinsip penyusunan perencanaan adalah merupakan pelaksanaan
pertanggungjawaban dimana dalam kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang terkait harus mampu
mempertanggungjawabkan pelaksanaan kewenangan yang diberikan di bidang tugasnya. Prinsip
penyusunan anggaran terutama berkaitan erat dengan pertanggungjawaban terhadap efektivitas
kegiatan dalam pencapaian sasaran atau target kebijakan atau program yang telah ditetapkan itu.

Kompetensi menggambarkan keterlibatan manajer dalam menyusun anggaran pada pusat
pertanggungjawaban. Organisasi sering mengikutsertakan manajer tingkat menengah dan bawah
dalam proses penyusunan anggaran. Keikutsertaan para manajer ini sangat penting dalam upaya
memotivasi bawahan untuk turut serta mencapai tujuan. Partisipasi memungkinkan terjadinya
komunikasi yang semakin baik, interaksi satu sama lain serta bekerjasama dalam tim untuk
mencapai tujuan organisasi (Kurnia, 2013).

Dengan menyusun anggaran secara partisipatif diharapkan penyusunan anggaran para
manajer akan meningkat. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa ketika suatu tujuan atau
standar yang dirancang secara partisipatif disetujui, maka manajer akan menginternalisasikan
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tujuan atau standar yang ditetapkan, dan para stakeholder juga memiliki rasa tanggungjawab
pribadi untuk mencapainya karena mereka ikut serta terlibat dalam penyusunannya (Milani,
2003).

Kompetensi pada penelitian ini dapat dilihat berdasarkan indikator dari variabel
penyusunan anggaran Yyaitu tanggung jawab, keterampilan, pengetahuan, dan sikap prilaku.
Semakin meningkat kompetensi maka semakin baik penyusunan anggaran. (Kennis, 2011)
Akuntabilitas yaitu menggambarkan tujuan anggaran yang dinyatakan secara jelas dan spesifik,
serta dimengerti oleh pihak-pihak yang bertanggung jawab tehadap pencapaiannya. Komitmen
pada organisasi disefinisikan sebagai suatu keadaan di mana seorang karyawan memihak pada
suatu organisasi tertentu dan tujuan-tujuanya, serta berniat memelihara keanggotaan dalam
organisasi itu (Robbins, 2015), Komitmen yang tinggi dapat diartikan bahwa pemihakan pegawai
(loyalitas) pada organisasi yang mempekerjakanya adalah tinggi.

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa komitmen
organisasi adalah komitmen organisasi menjelaskan kekuatan relatif dari sebuah identifikasi
individu dengan keterlibatan dalam sebuah organisasi. Komitmen menghadirkan sesuatu diluar
loyalitas belaka terhadap suatu organisasi. disamping itu, hal ini meliputi suatu hubungan yang
aktif dengan organisasi dimana individu bersedia untuk memberikan sesuatu dari diri mereka
untuk membantu keberhasilan dan kemakmuran organisasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan explanatory research, yaitu penelitian yang menjelaskan
hubungan kausal antara variabel-variabel penelitian melalui pengujian hipotesis. Penelitian ini
memfokuskan pada pengungkapan hubungan kausal antar variabel yaitu suatu penelitian yang
diarahkan untuk menyelidiki hubungan sebab berdasarkan pengamatan terhadap akibat yang
terjadi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (Sugiyono, 2013). Data dalam
penelitian ini diperoleh dari data primer melalui kuesioner yang langsung disebarkan ke objek
penelitian atau pengumpulan data penelitian dilaksanakan dari awal bulan Februari 2021 sampai
dengan akhir bulan Juni 2021. Pengumpulan data menggunakan metode Kkuisioner yang
didistribusikan oleh peneliti kepada responden secara langsung. Pada penelitian ini, kuesioner
dibagikan kepada responden untuk mengukur sikap responden terhadap setiap pernyataan yang
akan diukur dengan Skala item 1-5.

Analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif. Statistik yang
digunakan adalah Structural Equation Model - Partial Least Square (SEM-PLS). Software untuk
mengolah data penelitian ini menggunakan SmartPLS. Teknik SEM-PLS memiliki keunggulan
untuk menganalisis sampel-sampel yang jumlahnya kecil. Model SEM-PLS dalam penelitian ini
adalah: Analisis SEM-PLS menggunakan variabel moderating (Juliandi, 2018).

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk menguji apakah kompetensi, akuntabilitas dan
komitmen organisasi sebagai variabel moderating terhadap penyusunan anggaran. Sampel yang
dipilih adalah mahasiswa jurusan akuntansi pada SMK Swasta di Medan Utara. Pengumpulan data
dilakukan dengan menyebar kuesioner yang dibagikan langsung kepada responden. Sebanyak 90
kuesioner didistribusikan. Dari jumlah tersebut sebanyak 90 kuesioner dapat kembali.
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Tabel 1. Data Distribusi Sample Penelitian

No Keterangan Jumlah
1 | Kuesioner yang disebarkan 90
2 | Jumlah Kuesioner yang kembali 90
3 | Jumlah kuesioner yang tidak lengkap (0)
4 | Jumlah kuesioner yang tidak kembali (0)
Respon rate = 290/357 x 100% 100%
Data yang diperoleh 90

Sumber: Data Primer Diolah 2021

Table 1 menunjukkan bahwa jumlah kuesioner penelitian yang disebarkan kepada
responden sebanyak 90 kuesioner, semua kuesioner tersebut dikembalikan. Kuesioner kembali
adalah 90 kuesioner. Dari 90 kuesioner yang dikembalikan. Oleh karena itu data yang bisa
diperoleh sebanyak 90 dengan presentase 100%
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Sumber: Diolah oleh penulis, 2021
Gambar 1. Skema Penelitian Struktural SEM-PLS

Hasil pengolahan dengan SmartPLS 3.00 dapat dilihat pada gambar 1 nilai outer model
antara konstruk dengan variabel sudah memenuhi convergent validity karena indikator memiliki
nilai validitas diatas 0,5. Pada gambar 1 menunjukkan nilai korelasi variabel kompetensi masih
ada beberapa yang menunjukkan nilai validitas dibawah 0,5 yaitu pada X1.8 nilai korelasi variabel
akuntabilitas pada X2.6 menunjukkan validitas dibawah 0,5. Sedangkan nilai korelasi variabel
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penyusunan anggaran pada Y.8 menunjukkan validitas dibawah 0,5 sebesar 0.124. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai diatas masih ada beberapa dibawah 0,5 sehingga konstruk untuk
beberapa variabel ada yang harus dieleminasi dari model. Berikut ini adalah gambar skema outer
model setelah dimodifikasi.

Tabel 2 R-Square
Tabel 2. R-Square
Variabel R Square
Penyusunan anggaran(Y) 0,794
Sumber: Data diolah penulis, 2021

Pada Tabel 2 nilai R-Square yang diperoleh adalah 0.794 untuk variabel Penyusunan
anggaran. nilai tersebut menginterpretasikan bahwa variabel Kompetensi, akuntabilitas, hanya
mampu menjelaskan varian Penyusunan anggaransekitar 79,4%, selebihnya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.

Tabel 3 T-Statistics dan P-Values
Tabel 3. T-Statistics dan P-Values

. . . T Statistics P .

Hipotesis Variabel (IO/STDEV]) | Values Coefficent

Kompetensi (X1) -> Penyusunan 2,094 0,000 0,422
H1 anggaran(Y)

Akuntabilitas (X2) -> Penyusunan 7,084 0,000 0,589
H2 anggaran(Y)

Moderating Komitmen organisasi

(Z2) Kompetensi (X1) -> 3.930 0,000 0,194
H3 Penyusunan anggaran(Y

Moderating Komitmen organisasi

(Z2) Akuntabilitas (X2) -> 4,104 0,000 0,106
H4 Penyusunan anggaran(Y)

Sumber: Data diolah penulis, 2021

Hipotesis pertama, Pengaruh Kompetensi terhadap Penyusunan anggaran memiliki nilai
0,422. hal ini mengindikasikan bahwa jika kompetensi meningkat sebesar 1, maka penyusunan
anggaran akan meningkat sebesar 0,422. Nilai t-statistic sebesar 2,094 > 1,99 dan P-value 0,000
< 0,05 menunjukkan bahwa Kompetensi berpengaruh terhadap penyusunan anggaran, maka
hipotesis pertama “diterima”.

Berdasarkan hasil jawaban responden maka dapat dilihat rata-rata responden menjawab
Baik pada setiap indikator kompetensi hal ini menunjukkan bahwa kompetensi yang dimiliki
masing-masing guru pada sampel penelitian yaitu SMA Swasta Bagian Medan Utara sudah baik,
sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada item pernyataan saya dan tim lainnya menyusun
RKAS berdasarkan tolak ukur penyusunan anggaran dengan rata-rata responden sebesar 1,4
kategori tidak baik, maka dapat disimpulkan bahwa masih ada beberap SMA Swasta Bagian
Medan Utara dalam menyusun anggaran pada periode sebelumnya tidak menjadi tolak ukur untuk
menyusun anggaran di periode selanjutnya sehingga anggaran yang disusun lebih besar di
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bandingkan realisasinya, hal ini menunjukkan bahwa perencanaan dalam penyusunan anggaran di
SMA Swasta Bagian Medan Utara belum berjalan dengan baik, maka seharusnya dalam
penyusunan anggaran untuk kedepannya harus memperhatikan dan mengevaluasi anggaran dan
realisasi pada periode sebelumnya agar dapat tercapainya realisasi dari anggaran.

Pada hasil cross loading dapat dilihat untuk nilai terendah terdapat pada indikator
pengetahuan dengan item pernyataan mengenai indikator pengetahuan dan jumlahnya sebesar
0,396 sedangkan nilai cross loading tertinggi terdapat pada indikator tanggung jawab dengan item
pernyataan X1.1 dengan indikator tanggungjawab yaitu sebesar 0,907. Sedangkan nilai cross
loading terendah terdapat pada item pernyataan X1.2 dengan indikator tanggungjawab dengan
pernyataan saya mengidentifikasi biaya-biaya menurut tugas dan tanggung jawab semua pihak,
hal ini menunjukkan bahwa masih ada beberapa perangkat sekolah yang menyusun anggaran
belum mengidentifikasi biaya-biaya menurut tugas dan tanggung jawab sehingga menyebabkan
permasalahan yang terjadi yaitu realisasi tidak mencapai anggaran yang sudah disusun, seharusnya
perangkat sekolah yang ikut menyusun anggaran harus mengidentifikasi biaya-biaya tersebut
dengan jelas dan transparan agar tercapainya realisasi dan akan menhasilkan laporan
pertanggungjawaban yang efektif dan transparan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Irwan, 2011), (Prayogi, M. A., Lesmana, M.
T. & Siregar, 2019), (Ardiana, I.D.K.R., & Brahmayanti, 2010) menunjukkan bahwa kompetensi
berpengaruh terhadap penyusunan anggaran.

Hipotesis kedua, Pengaruh akuntabilitas terhadap Penyusunan anggaran memiliki nilai
0,589. hal ini mengindikasikan bahwa jika akuntabilitas meningkat sebesar 1, maka penyusunan
anggaran akan meningkat sebesar 0,589. Nilai t-statistic sebesar 7,084 > 1,99 dan P-value 0,000
< 0,05 menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap penyusunan anggaran,
maka hipotesis kedua “diterima”.

Berdasarkan hasil jawaban responden maka dapat dilihat rata-rata responden menjawab
Baik pada setiap indikator akuntabilitas hal ini menunjukkan bahwa akuntabilitas yang dimiliki
masing-masing guru pada sampel penelitian yaitu SMA Swasta Bagian Medan Utara sudah baik.
Berdasarkan nilai rata-rata jawaban responden terendah terdapat pada item pernyataan saya dan
tim bekerjasama dalam menyusun anggaran, hal ini menunjukkan bahwa perangkat sekolah yang
bertugas dalam menyusun anggaran belum bisa bekerja sama dalam menyusun anggaran sehingga
program kerja yang disusun tidak berdasarkan kesepakatan bersama dan akan mengakibatkan
realisasi dari anggaran tidak akan pernah tercapai dari nilai anggaran.

Pada hasil cross loading dapat dilihat untuk nilai terendah terdapat pada indikator
timeliness dengan item pernyataan X2.8 dan jumlahnya sebesar 0,276 sedangkan nilai cross
loading tertinggi terdapat pada indikator spesifik dengan item pernyataan X2.4 yaitu sebesar
0,772. Sedangkan nilai cross loading terendah terdapat pada item pernyataan X2 7 pada indikator
timeliness yaitu saya berusaha menyelesaikan laporan anggaran secara tepat waktu, hal ini
menunjukkan bahwa masih ada beberapa SMA Swasta Bagian Medan Utara belum dapat
menyelesaikan anggaran secara tepat waktu, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang
mempengaruhinya seperti kurangnya pengetahuan guru dan perangkat sekolah bagian anggaran
yang kurang mengetahui penyusunan anggaran, kurangnya pemanfaatan sistem informasi dan
teknologi dan kurangnya bekerja sama dalam penyusunan anggaran.

Menurut (Suhartono, 2006) akuntabilitas merupakan sejaunmana tujuan anggaran
ditetapkan secara jelas dan spesifik dengan tujuan anggaran tersebut dimengerti oleh orang yang
bertanggungjawab atas pencapaian sasaran anggaran tersebut sehingga dapat meningkatkan
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penyusunan anggaran. (Nazaruddin, 2008) Akuntabilitas menunjuk pada luasnya perbedaan
anggaran yang digunakan kembali oleh individu pimpinan dan digunakan dalam karakteristik
penyusunan anggaran manajer Bagian Keuangan memberi reaksi yang tidak menguntungkan
untuk menggunakan anggaran dalam karakteristik penyusunan anggaran dalam suatu gaya
punitive (meningkatkan ketegangan kerja, menurunkan penyusunan anggaran anggaran).
Kecenderungannya, secara jelas hubungan antara variabel lemah.

Hasil penelitian ini didukung penelitian (Agusti, 2014), (Setyaningrum, 2015), (Purba &
Amrul, 2018) menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh terhadap penyusunan anggaran.

Hipotesis Ketiga, pengaruh Komitmen organisasi memoderasi pengaruh kompetensi
terhadap penyusunan anggaran nilai -0,194. hal ini mengindikasikan bahwa jika komitmen
organisasi meningkat sebesar 1, maka penyusunan anggaran akan meningkat sebesar 0,194. Nilai
t-statistic sebesar 3,930 > 1,99 dan P-value 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa Komitmen
organisasi dapat memoderasi pengaruh kompetensi terhadap penyusunan anggaran.

Salah satu alat pengendalian yang mempunyai ukuran-ukuran akuntansi adalah anggaran.
Menurut (Hansen dan Mowen, 2013), anggaran adalah suatu rencana kuantitatif dalam bentuk
moneter maupun nonmoneter yang digunakan untuk menerjemahkan tujuan dan strategi
perusahaan dalam satuan operasi. Anggaran sering digunakan untuk menilai penyusunan anggaran
para manajer. Bonus, kenaikan gaji, dan promosi adalah semua hal yang dipengaruhi oleh
kemampuan seorang manajer untuk mencapai atau melampaui tujuan yang direncanakan (Hansen
dan Mowen, 2013).

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh (Herawaty, 2011)
di Instansi Pemerintah Daerah Kota Jambi, variabel yang digunakan dalam penelitiannya adalah
akuntabilitas, pengendalian akuntansi, dan sistem pelaporan sebagai variable independen dan
penyusunan anggaran penyusunan anggaran sebagai variabel dependen.

Penelitian (Muhlis, Syarifuddin dan Mediaty, 2012) variable yang dilakukan di Pemerintah
Kabupaten Baru Sulawesi Selatan, variabel yang digunakan adalah partisipasi penyusunan
anggaran, budaya organisasi dan komitmen organisasi sebagai variabel independen dan
penyusunan anggaran manajerial sebagai variabel dependen. Sedangkan penelitian yang saya
lakukan di SMA dan SMP Negeri Kota Semarang, variabel yang saya gunakan adalah partisipasi
penyusunan anggaran dan sistem pelaporan sebagai variabel independen dan penyusunan anggaran
penyusunan anggaran sekolah sebagai variabel dependen.

Hipotesis keempat, pengaruh Komitmen organisasi memoderasi pengaruh kompetensi
terhadap penyusunan anggaran nilai -0,106. hal ini mengindikasikan bahwa jika komitmen
organisasi meningkat sebesar 1, maka penyusunan anggaran akan meningkat sebesar 0,106. Nilai
t-statistic sebesar 4,104 > 1,99 dan P-value 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa Komitmen
organisasi dapat memoderasi pengaruh akuntabilitas terhadap penyusunan anggaran.

Pentingnya aspek akuntabilitas diterapkan dalam rangka untuk melakukan prospektif yang
berkaitan dengan hasil karakteristik dan tindak lanjut dari penggunaan anggaran yang dikelola oleh
pimpinan. Hasil karakteristik juga diharapkan mampu memberikan informasi tentang
perimbangan anggaran, alokasi anggaran dan berbagai pengawasan subsidi anggaran yang
diperuntukkan kepada pimpinan.

Penelitian yang dilakukan (Rahmawati, 2015) menunjukkan bahwa komitmen organisasi
memoderasi atau memperkuat pengaruh kapasitas sumber daya manusia terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah, tetapi tidak mempunyai pengaruh langsung terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah. Penelitian yang dilakukan Ratifah dan Ridwan (2012) menunjukkan
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bahwa komitmen organisasi memperkuat pengaruh SIKD terhadap kualitas laporan keuangan.
Penelitian yang dilakukan oleh (Sugandi, 2014) menunjukkan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh terhadap keterandalan pelaporan keuangan. Pegawai yang memiliki komitmen tinggi
terhadap organisasinya akan berusaha meningkatkan kinerjanya dengan memaksimalkan
kemampuan yang dimilikinya. Sebaliknya komitmen pegawai yang rendah cenderung
mengakibatkan terjadinya penurunan penyusunan anggaran.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis PLS menggunakan SmartPLS 3.0 dan sobel test pada hasil dan
pembahasan penelitian yang dibahas pada bab sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar
dari hasil penelitian berpengaruh positif signifikan antara variabel independen dan variabel
dependen. Simpulan yang dapat diambil dari hasil analisis adalah Kompetensi berpengaruh
terhadap penyusunan anggaran. Semakin baik Kompetensi yang tersedia maka semakin
meningkatkan Penyusunan anggaran. Akuntabilitas berpengaruh terhadap penyusunan anggaran.
Semakin tinggi tingkat akuntabilitas maka semakin tinggi tingkat kemampuan akuntansi.
Komitmen organisasi memoderasi pengaruh kompetensi berpengaruh terhadap penyusunan
anggaran. Semakin tinggi komitmen organisasi maka semakin besar pengaruh kompetensi
terhadap Penyusunan anggaran. Komitmen organisasi memoderasi pengaruh akuntabilitas
berpengaruh terhadap penyusunan anggaran. Semakin komitmen organisasi maka semakin besar
pengaruh akuntabilitas terhadap Penyusunan anggaran. Diharapkan bagi penelitian yang akan
dapat agar dapat menambahkan faktor-faktor lainnya yang diduga dapat mempengaruhi
penyusunan anggaran, memperluas objek dan populasi penelitian, dan penggunaan teknik analisis
data yang lebih bervariasi sehingga dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya.
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